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mengungkap  problematika atau  permasalohan yang terjadi pada

pembelajaran Bahasa Arab di Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah

Botoputih. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam,

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelition menunjukkan pembelajaran

Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Botoputih secara umum

dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran. Problematika dihadapi siswa

dalam pembelajaran Bahasa Arab terdiri atas faktor kebahasaan dan non

kebahasaan. Faktor kebahasaan terdiri atas masalah tata kalimat, tata bunyi,

dan tulisan, sedangkan faktor nonkebahasaan yaitu faktor pendidikan, siswa,

metode, sarana atau media. Pada aspek kebahasaan, solusi yang dilakukan

adalah guru materi tambahan berupa materi Nahwu, Saraf, dan tambahan

materi melalui pembelajaran tajwid di TPQ, dan melakukan kemitraan dengan

TPQ di sekitar madrasah. Sedangkan solusi untuk problem nonkebahasaan,

dilakukan perekrutan guru berlatarbelakang Pendidikan Bahasa Arab, dan

mendorong untuk studi lanjut magister, mengikutkan guru dalam seminar,

pelatihan, dan workshop, pembiasaan berbahasa Arab, pemberian motivasi

siswa, dan penyediaan bahan ajar dan media digital untuk mendukung

pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian berikutnya diperlukan untuk mengkaji

lebih dalam tentang inovasi pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata kunci: Problematika Pembelajaran, Bahasa Arab, Madrasah Ibtidaiyah.

ABSTRACT

Arabic language learning for grade 5 students of Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Botoputih, Temanggung Regency. These problems will be
analyzed and then try to find solutions to overcome them. This type of
qualitative research uses a phenomenological approach to reveal the issues or
concerns in Arabic language learning in Grade 5 of Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Botoputih. Data collection techniques used in-depth interviews,
observation, and documentation. The results showed that Arabic language
learning at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Botoputih was generally
carried out according to the lesson plan. Problems faced by students in learning



Arabic consist of linguistic and non-linguistic factors. Linguistic factors consist of
sentence structure, sound system, and writing problems, while non-linguistic
factors are educational factors, students, methods, facilities, or media. In the
linguistic aspect, the solutions are additional material teachers in the form of
Nahwu, Saraf, and other material through tajweed learning at Quran Education
Center (TPQ), and partnerships with TPQ around the madrasah. In comparison,
the solution to non-linguistic problems is the recruitment of teachers with a
background in Arabic Language Education and encouraging further master's
studies, including teachers in seminars, training, and workshops, habituation to
Arabic, providing student motivation and providing teaching materials and
digital media to support Arabic language learning. Future research is needed to
examine more deeply the innovation of Arabic language learning in Madrasah

Ibtidaiyah.

Keywords: Learning Problems, Arabic, Madrasah Ibtidaiyah.

PENDAHULUAN

Mempelajari dan memahami Bahasa
Arab merupakan serangkain kegiatan yang
panjang, kompleks, dan harus kontinu di
dalam pendidikan, apalagi posisi Bahasa
Arab adalah Bahasa ketiga (bahasa asing)
setelah bahasa ibu (bahasa daerah) dan
bahasa Indonesia (Bahasa nasional) di
Indonesia (Assaleh, et. al., 2010; Alami, et.
al., 2021; Ashraf et. al., 2021, Rahmayati,
2022; Rasha & Saussan, 2022; Omar et al.,
2023). Dalam mempelajari Bahasa Arab
banyak permasalahan ditemukan seperti
masalah ejaan, struktur kata dan kalimat,
penggunaan media, game, dan masalah di
dalam kelas dengan metode online maupun
tatap muka (Nasution, 2022; Yogia et. al.,
2022; Mustamin et. al., 2022; Hamidulloh et.
al., 2022; Rendi et al., 2022). Pembelajaran
Bahasa Arab sejak lama dilakukan di
Indonesia namun sampai sekarang belum
maksimal hasilnya (Dendi et. al., 2022;
Linur, 2022). Hal itu tampak pada
rendahnya hasil belajar dan komunikasi
non-verbal (Zawawi et. al, 2020),
pemahaman terhadap materi kebahasaan
(Ritonga et. al, 2021), motivasi belajar
Bahasa Arab (Yasin, et. al., 2021), etc.

Problematika pembelajaran Bahasa
Arab masih sering bermunculan tetapi
jarang terpecahkan solusinya (Gheith et. al.,
2022; Omama et. al.,, 2022; Mohammed et
al., 2023).
problematika pembelajaran Bahasa Arab

Sejumlah riset menyebut
meliputi kemampuan siswa dalam empat
keterampilan berbahasa, motivasi siswa,
komunikasi, karakter, penguasaan guru
dalam metode pembelajaran, media
pembelajaran, serta penguasaan materi
pembelajaran perlu penanganan yang
serius agar tercipta pembelajaran Bahasa
Arab yang efektif dan efisien (Aburezeq &
Kasik, 2021; Mahyudin et. al., 2022; Habibie,
Muhibbin, Muhammad, Aan, 2020; Ihin,
Aan, Hisny, 2020; Vita & Najih, 2022;
Tathmainnul & Farikh, 2022). Selain itu
stigma Bahasa Arab merupakan bahasa
yang banyak kosa katanya menjadikan
pelajaran ini menakutkan bagi siswa karena
mereka merasa terbebani (Apri, et. al,
2021; Muhibbatul et. al.,, 2022). Hal ini
menjadikan stigma siswa yang
menyimpulkan Bahasa Arab adalah bahasa
yang sulit dipelajari daripada Bahasa
Indonesia atau Bahasa Jawa, padahal saat
ini eranya siswa madrasah menguasai lebih



dari dua Bahasa (Hanun, 2018; Allaa et. al.,
2022; Jaffar et. al., 2022; Ibda, 2022).
Problematika-problematika di atas
perlu solusi dan dukungan dari berbagai
pihak untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah yang efektif, inovatif, dan efisien.
Beberapa aspek yang menunjang hal di atas
adalah faktor lingkungan
lembaga  pendidikan  yang
pencapaian kurikulum, guru, daya serap,

masyarakat,
meliputi

sarana prasarana, metode, media, guru
yang profesional, dan faktor lainnya (LM,
2017, Hamidulloh & AJi, 2021; Ateng &
Nanang, 2022; Pikri, 2022; Adel, 2022;
Mohammad et. al., 2022). Riset-riset lain
menyebut dalam pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Ibtidaiyah
fenomena peserta didik yang kurang siap
dalam mengikuti pembelajaran,

terjadi

kompleksitas materi pembelajaran Bahasa
Arab yang menjadikan tingkat kesukaran
dalam penyampaiannya, utamanya dalam
menentukan pendekatan, model, media,
metode dan media pembelajaran (Syafe’i,
2012; Achmad & Nur, 2021; Akmaliyah &
Teti, 2017; Fitra & Muhammad, 2022;
Burhanudin, 2022). Maka dari itu guru
harus  profesional dalam  mengelola
pembelajaran yang memungkinkan
kegiatan pembelajaran Bahasa Arab
berjalan efektif dan efisien (Farid & lbda,
2021; Muhammad et. al., 2022; Omran,
2022; Hamidulloh et al., 2023).
Pembelajaran Bahasa Arab yang
sukses sangat ditentukan kualitas guru
dalam penguasaan metode pembelajaran
dalam proses belajar mengajar agar
problematika pembelajaran Bahasa Arab
diminimalkan (Endang & Abdul, 2021;
Hasibuan, 2021). Guru harus memiliki
wawasan dan pandangan yang luas tentang

pembelajaran Bahasa Arab dapat berjalan
dan langkah-langkah apa yang harus ia
gunakan dalam kegiatan pembelajaran. Bila
seorang guru tidak memiliki wawasan akan
pembelajaran, apalagi tidak
materi yang hendak
disampaikan, maka dapat
pembelajaran akan tidak maksimal bahkan
dapat dikatakan gagal membelajarkan
Bahasa Arab (Shiddiqg, 2020; Zurqoni et. al.,
2020; Aini & Hikmah, 2022). Guru yang
hendak menyampaikan pembelajaran dan

metode
menguasai akan
dipastikan

tujuan pembelajaran telah direncakan
sebelumnya, diperlukan wawasan-wawasan
akan ilmu metode daripada proses belajar
dan mengajar. Guru harus paham dan
menguasai betul akan metode
pembelajaran secara komprehensif (Yaman,
2022; Hazrati et. al., 2022; Laili & Umi, 2022).

Sejumlah riset telah mengeksplorasi
problematika dan solusi pembelajaran,
seperti riset di Kuwaiti Middle Schools yang
merekomendasikan solusi atas masalah
pembelajaran Bahasa Arab dibangun dan
diimplementasikan oleh guru (Juma, 2022),
penerapan WhatsApp sebagai alternatif
solusi dalam pembelajaran Bahasa Arab
berbasis digital (Yogia et. al., 2022),
problematika pembelajaran Bahasa Arab
dan Bahasa lbrani dengan solusi media
broadcasting sebagai media literasi siswa
(Evanna & Bahaa', 2022), problematika
pembelajaran Bahasa Arab pada empat
keterampilan berbahasa dengan solusi
penerapan game bahasa (Mahyudin et. al,,
2022), pembelajaran Bahasa Arab berbasis
game digital sebagai solusi pembelajaran
digital (Mohammad et. al., 2022), dan solusi
pembelajaran Bahasa Arab berbasis media
gambar (Cilek, 2022). Riset-riset tersebut
secara umum telah menemukan masalah

dan solusi pembelajaran Bahasa Arab,



namun masih sangat sedikit yang fokus di
Madrasah Ibtidaiyah.

Berdasarkan studi awal pada kelas
lima Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Botoputih, Kabupaten Temanggung,
Indonesia, ditemukan hambatan-hambatan
dalam proses pembelajaran utamanya pada
empat keterampilan
keterampilan berbicara, menyimak,
mendengarkan, dan keterampilan menulis.
Dalam keterampilan menyimak, peserta

bahasa  yaitu

didik sering tidak fokus dalam menyimak
dan mendapat gangguan dari teman yang
lain. Dalam keterampilan berbicara dan
membaca, belum semua siswa mahir dalam
melafazkan bahasa arab, karena beberapa
peserta didik belum bisa membaca Al-
Qur " an dengan lancar. Dalam keterampilan
menulis, dituntut untuk mampu menulis
mufradat, namun para siswa mengalami
beberapa problematika, yakni siswa belum
bisa menulis mufradat dengan rapi, salah
dalam mengaharaki yaitu dari bawah ke
atas padahal yang tepat adalah dari atas ke
bawah, dan pada saat guru meng-imla'-kan
mufradat siswa sulit dalam menyambung
huruf, sulit dalam mengharakati huruf
mufradat, sulit menulis
panjang pendeknya huruf dari mufradat,

terakhir dari

dan sulit menulis huruf yang makhrajnya
hampir sama.

Hal di atas mengakibatkan
pembelajaran tidak selalu berjalan dengan
lancar terkadang masih kurang maksimal
akibat media pembelajaran yang digunakan
kurang efektif dan kurang mendukung.
Temuan riset menyebut bahwa
pembelajaran Bahasa Arab maupun Bahasa
asing lainya jika tidak meningkatkan empat
keterampilan berbahasa siswa sekolah
dasar maka pembelajaran bahasa tersebut

bisa dikatakan gagal (Redab et. al., 2022)

yang menuntut guru untuk kreatif dan
mendesain pembelajaran Bahasa Arab yang
menyenangkan bagi siswa dalam kondisi
apapun (Nabella & Hasan, 2022; Susanto et.
al., 2022; Dorit et al., 2023).

Betapa pentingnya mengkaji lebih
jauh tentang problematika pembelajaran
Bahasa Arab dan solusinya di Madrasah
Ibtidaiyah  karena akan  memberikan
kontribusi terhadap peningkatakan
pembelajaran Bahasa Arab di jenjang
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengekplorasi dan menganalisis
masalah, solusi, dan inovasi Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Botoputih dalam
Bahasa  Arab.
mengajukan dua pertanyaan penelitian

pembelajaran Peneliti

yaitu (1) Bagaimanakah pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah  Muhammadiyah Botoputih? (2)
Bagaimanakah problematika pembelajaran
Bahasa Arab kelas lima Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah  Botoputih?  (3) dan
Bagaimakah solusi Madrasah Ibtidaiyah
dalam

nenyelesaikan problem

pembelajaran Bahasa Arab?

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini menggunakan
pendekatan fenomenologi yang berusaha
mengungkap problematika atau
permasalahan pada pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah  Botoputih, Kabupaten
Temanggung, Indonesia yang dilakukan
selama satu semester pada tahun akademik
2021-2022. Untuk mendapatkan data
tersebut, maka teknik pengumpulan data
menggunakan  wawancara  mendalam,
observasi, dan dokumentasi.

Wawancara mendalam dilakukan

kepada kepala madrasah, guru bahasa



arab, peserta didik, dan yang terkait dalam
proses pembelajaran bahasa Arab kelas 5.
Observasi dilakukan untuk mengungkap
problematika pembelajaran Bahasa Arab
dan solusinya pada siswa kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah  Botoputih.
Peneliti mengamati dan mengetahui secara
langsung bagaimana proses pembelajaran
bahasa Arab pada kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyah  Muhammadiyah  Botoputih.
Dokumentasi dalam riset ini berupa
agenda, catatan, foto, dan sebagainya yang
berkaitan dengan program kerja kepala
madrasah yang dilakukan oleh peneliti
terhadap  kepala  madrasah  selama
berlangsung  di
pendidikan yang diteliti, yaitu di Madrasah

penelitian lembaga
Ibtidaiyah Muhammadiyah Botoputih.

Data primer dalam penelitian ini
adalah Kepala Madrasah, guru kelas dan
Madrasah Ibtidaiyah
Botoputih untuk

siswa kelas 5
Muhammadiyah
mengumpulkan data berupa informasi
profil, kondisi madrasah, dan proses
pembelajaran di kelas. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau
data laporan yang telah tersedia. Sebagai
data sekunder penulis mengambil dari
buku-buku, jurnal artikel penelitian atau
dokumentasi yang berhubungan dengan
penelitian ini. Riset ini menggunakan
analisis data kualitatif deskriptif yang
mendeskripsikan  pembelajaran  Bahasa
Arab, problematika, solusi, dan inovasi
memecahkan

untuk problematika

pembelajaran Bahasa Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Botoputih

Pembelajaran Bahasa Arab di

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Botoputih secara umum dilaksanakan
sesuai rencana pembelajaran yang terdiri
atas tiga tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Untuk
perencanaan, guru menyusun rencana dan
kemudian dilanjutkan pelaksanaan

pembelajaran, yaitu dimulai ucapan salam,
membaca surat al-Fatihah dan doa sebelum
belajar. Selanjutnya guru menanyakan
kabar dari peserta didik akan kesehatan
dan semangatnya, dan dilanjutkan presensi.
Pembelajaran dimulai dengan apersepsi
dan mereview materi yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya. Guru
kemudian menyampaikan Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, dan capaian materi yang
akan dipelajari pada pertemuan tersebut.
Beberapa metode dilakukan oleh guru
dalam rangka untuk menyampaikan materi
sesuai dengan Kompetendi Dasar dan
cakupan materi yaitu metode ceramah,
metode hafalan mandiri, tanya jawab, dan
latihan soal. Guru menjelaskan materi yang
ada pada buku pegangan serta menulis
ulang di papan tulis yang kiranya materi
penting apada
Selanjutnya, guru dengan peserta didik

pembelajaran tersebut.

menulis apa yang guru tulis di papan tulis.
Setelah seluruh siswa selesai mencatat,
guru menjelaskan kembali materi yang
sudah dicatat peserta didik. Kemudian
pembelajaran dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab tentang materi yang kiranya siswa
belum memahami, dan guru juga
memberikan pertanyaan bagi siswa untuk
mengukur seberapa besar materi yang

sudah ditangkap.



Siswa diberikan waktu 10 menit
untuk menghafalkan 10 mufradat pada
tabel mufradat yang ada pada buku
pegangan yang berkaitan dengan
pembelajaran pada hari itu. Peserta didik
secara satu persatu maju menghadap
kepada guru untuk menyetorkan hafalan
mufradatnya. Terdapat siswa yang lancer
dan siswa yang kesulitan dan belum hafal.
Setelah semua siswa setoran hafalan, guru
memberi arahan agar siswa membuka
lembar kerja siswa Bahasa Arab dan
mengerjakan soal sesuai dengan materi
yang sudah disampaikan. Peserta didik
mengumpulkan lembar kerja siswa yang
sudah dikerjakan untuk dikoreksi oleh guru
sebagai sesi akhir pembelajaran. Di akhir
pembelajaran guru memberikan motivasi
kepada peserta didik agar selalu rajin
belajar, disiplin, dan selalu berbakti kepada
kedua orang tua. Pembelajaran diakhiri
dengan membaca doa Kafaratul Majlis dan
salam.

Melihat proses pembelajaran di atas,
dapat dikatakan sebagai guru yang kurang
variatif, karena masih menggunakan cara
yang konvensional yaitu mengedepankan
metode ceramah. Selain permasalahan
akan metode penyampaian, dari
pengaturan tempat duduk juga dapat dinilai
kurang variatif, misalnya dapat dibentuk
huruf U, atau setengah lingkaran, dan
sebagainya. Hal-hal kecil di atas tentunya
juga menjadi faktor penyebab kurangnya
semangat motivasi dan gairah anak untuk
belajar, karena suasana belajar yang
monoton. Dengan gairah dan motivasi
belajar yang kurang, maka siswa tidak bisa
sepenuhnya menyerap materi-materi yang
disampaikan oleh guru. Materi yang harus
dipelajari di kelas 5 semester genap

Madrasah Ibtidaiyah meliputi bab 4, &

Caaiall & A jaal) 4 5 Jerall &5 SIA 5 JliinY),
dan _asell sl 5 asdl Al - Al faid),
Seluruh siswa diwajibkan untuk memahami
dan menguasai materi-materi di atas.

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Kelas Lima Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Botoputih

Problematika dihadapi siswa kelas 5
dalam pembelajaran Bahasa Arab terdiri
atas  faktor kebahasaan dan non
kebahasaan. Pertama, faktor kebahasaan
terdiri atas masalah tata kalimat, tata bunyi,
dan tulisan. Masalah dalam tata kalimat,
yaitu ditemukan kesulisan siswa dalam
menyusun kalimat dalam bahasa arab
memerlukan kaidah-kaidah, diantaranya
i‘rab, mubtada” wa khabar, na‘at wa
man‘ut, dan fi'il wa fa'il. Penyusunan
kalimat dalam bahasa arab harus sesuai
kaidah-kaidah di atas, baik
kedudukan, jenis kelamin, jumlah subjek,

dengan

dan sifat. Fa'il harus jatuh setelah fi'il,
khabar yang sesuai dengan mubtada ', dan
man "ut yang mengikuti na "at-nya. Hal-hal
tersebut tidak diberlakukan dalam tata
bahasa dalam bahasa Indonesia dan
menjadi kendala bagi siswa. Masalah tata
bunyi juga diabaikan dalam pembelajaran
di kelas 5 MI Muhammadiyah Botoputih.
Sementara belajar bahasa Arab bukan
hanya bertujuan supaya peserta didik
mampu memahami bahasa dalam bentuk
tulisan, tetapi juga bertujuan agar peserta
didik mampu memahami dan menguasai
keterampilan menyimak (istima’) dan
berbicara (kalam), karena target capaian
materi dari pembelajaran tidak hanya
dalam kemampuan membaca (gira "ah) dan
menulis (kitabah), melainkan agar dapat
berkomunikasi dengan bahasa Arab. Selain

itu, intonasi dalam pengucapan bahasa



Arab dengan bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia juga berbeda. Sedangkan aspek
tulisan, ditemukan masalah  adanya
perbedaan tulisan bahasa Indonesia dan
bahasa Arab terdapat pada huruf, arah
tulisan, dan cara tulis. Dari problem tulisan
berpengaruh juga

karena

pasti akan dengan

membacanya, menulis  dan
membaca merupakan 2 hal yang tidak bisa
dipisahkan (Kersten & Winsler, 2022). Huruf
bahasa Indonesia memiliki abjad yang sama
dengan bahasa Inggris (a, b, ¢, d, e, f, g h, |,
bk lLmmnopagrstuvw Xy, 2.
Sedangkan huruf Arab berbeda (alif, ba",
ta’, tsa’, jim, ha’, kha’, dal, dzal, ra’, zay,
sin, syin, shod, dhod, tha ", dha’, “ain, ghain,
fa’, qof, kaf, lam, mim, nun, waw, ha, ya").
Dari hal tulisan, kalau tulisan latin (bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris) dari kiri ke
kanan. Sedangkan bahasa Arab dari kanan
ke kiri, sehingga membuat peserta didik
lambat dalam berlatih menulis di buku
(imlak) atau menulis di depan papan tulis.
Maka dibutuhkan akan hafalan kosakata
yang banyak pula. Jika terdapat siswa yang
belum

lancar membaca tentu akan

kesulitan dalam penguasaan kosakata.
Melatih siswa untuk dapat melafalkan
kosa kata baru dengan benar juga tepat,
karena benar

melafalkannya dengan

akan memiliki keterampilan berbicara
dan membaca dengan benar pula.

Pada faktor kebahasaan di sini,
dasar pengetahuan yang kurang dalam
baca dan tulis bahasa Arab menjadi hal
yang paling menyulitkan bagi guru kelas 5.
Dari problem tersebut, madrasah berusaha
untuk dengan  cara

sebelum

menyelesaikan
memberikan latihan menulis
pembelajaran dimulai sebanyak dua kalimat
untuk ditulis ulang. Selain itu, dalam setiap

pertemuan gur selalu memberikan tugas

luar kelas atau PR kepada siswa. Tugas
dapat berbentuk hafalan mufrodat, menulis
ulang kalimat, atau menerjemahkan kalimat
bahasa Arab. Didaptkan juga di akhir sesi
pembelajaran sebelum ditutup, guru selalu
memberikan tugas imlak/dikte satu kalimat
bahasa Arab kepada siswa.

Kedua, adalah masalah karena faktor
non kebahasaan yaitu faktor pendidikan,
siswa, metode, sarana atau media. Pada
faktor pendidik, beberapa kendala atau
masalah yang dihadapi guru bahasa Arab di
antaranya adanya kurikulum baru yang
mengharuskan  untuk  mengkomparasi
antara sisi kognitif, sisi efektif dan sisi
psikomotor. Namun dalam prakteknya
kekurangan tenaga pendidik adalah belum
berani dan belum mampu mencapai tiga
aspek tersebut, hanya mengutamakan satu
aspek khususnya penutupan kognitif. Jadi
siswa tidak mendapatkan porsi yang cukup
pada psikomotor yang efektif. Pada faktor
siswa, ditemukan bahwa siswa kelas 5 Ml
Muhammadiyah Botoputih kurang
memperhatikan pembelajaran dan
mengikuti pembelajaran dengan kurang
semangat. Hal ini dikarenakan kurangnya
dukungan orang tua dan lingkungan sekitar
akan  pendidikan  putra-putrinya.  Hal
tersebut terjadi karena memang kondisi
dari guru kurang memahami dan belum
bisa memahami satu persatu dari masing-
masing kondisi dari siswa.

Pada masalah metode, guru

mengalami kebingungan dalam
menentukan metode dalam pembelajaran
bahasa Arab. Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru bahasa Arab kelas 5
Ml Muhammadiyah Botoputih cenderung
monoton dan tidak bervariatif. Penggunaan
metode ceramah dalam proses

pembelajaran tidak menarik minat siswa



sehingga siswa tidak memahami materi
yang disampaikan dan motivasi belajar
siswa menurun. Siswa merasa bosan
dengan metode pembelajaran yang begitu-
begitu saja, sebab hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab saja.
Selain  metode, media dan sarana
pembelajaran juga hanya menggunakan
buku pegangan dan LKS saja, belum
menggunakan media kekinian yang dapat
menarik bagi siswa untuk semangat
mengikuti  pembelajaran.  Buku  teks
merupakan salah satu sumber belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran.
Sebagai sumber belajar utama, buku teks
berfungsi sebagai media bagi pendidik dan
peserta didik dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran.
Solusi Madrasah Ibtidaiyah dalam
Menyelesaikan Problem Pembelajaran
Bahasa Arab
Upaya
menyelesaikan problem kebahasaan pada

madrasah dalam
aspek tata kalimat, tata bunyi, dan tulis,

guru melakukan inovasi dengan

memberikan materi tambahan berupa
materi Nahwu, Saraf, dan tambahan materi
pembelajaran tajwid di TPQ.

Sebagai alternatif madrasah bekerjasama

melalui

dengan TPQ-TPQ yang dekat dengan
madrasah, yaitu TPQ An-Nur Gendon, TPQ
Tasbitul Gendon, TPQ Al-Futuhiyah Tlodas,
dan TPQ Manba ul Huda Sembir. Dengan
hal tersebut, diharapkan dapat
menyelesaikan problem yang terjadi dalam
pembelajaran bahasa Arab, setidaknya
dapat meminimalkan.

Meskipun guru-guru pada TPQ
tersebut tidak sarjana keguruan, namun
semua pengajar TPQ adalah

pesantren yang pakar di bidang Bahasa

lulusan

Arab dalam materi Nahwu, Shorof, dan
Tajwid. Guru-guru TPQ dalam pemahaman
dan penguasaan materi bahasa Arab lebih
baik dibandingkan guru di madrasah.
Dengan begitu siswa terbantu untuk
memahami tata kalimat, tata bunyi, dan
tata tulis Bahasa Arab. Selain memberikan
materi baca tulis bahasa Arab, cara
menghafal mufrodat yang efisien dan lebih
cepat, maupun dalam menyampaikan
kaidah-kaidah bahasa Arab juga diajarkan
kepada siswa.

Sedangkan solusi untuk
menyelesaikan masalah faktor
nonkebahasaan, Mi Muhammadiyah

Botoputih melakukan sejumlah inovasi.
Pada aspek guru, direkrut guru yang
berlatarbelakang Pendidikan Bahasa Arab.
Kepala Ml Muhammadiyah Botoputih juga
mendorong kepada guru-guru untuk
melanjutkan studi S2. Hal itu bertujuan
untuk  memenuhi standar  kualifikasi
seorang pendidik dan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik. Di sisi lain, guru Ml
Muhammadiyah Botoputih juga selalu
mengembangkan kemampuan diri dan
lebih semangat dalam mengembangkan
profesinya melalui seminar, pelatihan, dan
workshop. Untuk menunjang akan mata
pelajaran

pelajaran unggulan, maka madrasah juga

bahasa Arab sebagai mata

mencanangkan pelatihan-pelatihan secara
rutin untuk guru. Siswa terbiasa aktif
menggunakan bahasa Arab dengan cara
pembiasaan dari semua guru yang ada di
Ml Muhammadiyah Botoputih, sehingga
seimbang antar kemampuan siswa sesuai
dengan yang diharpkan dengan kualitas
guru yang juga memiliki dasar untuk
menggunakan  bahasa  aktif  secara
sederhana.



Pada aspek siswa, guru senantiasa

memberikan semangat dan motivasi
kepada siswa agar istiqgomah dalam belajar
dan tidak boleh putus asa pada sebelum
dan setelah pembelajaran. Guru
pengertian bahwa
seberapapun ilmu yang didapat akan

sangat bermanfaat ketika kelak siswa-siswi

memberikan

dewasa nanti. Dengan cara selalu

membesarkan  hati  siswa-siswi,  guru
berusaha memotivasi agara siswa tidak
menganggap Bahasa Arab

sebagai memberikan

pelajaran

beban.  Guru
penjelasan bahwa bahasa Arab sangat
diperlukan di era modern ini. Baik itu untuk
keperluan berkomunikasi maupun untuk
beribadah seperti sholat, doa, membaca Al-
Qur an, maupun membaca kitab. Selain
bentuk
ucapan, guru kelas 5 juga memberikan

memberikan  motivasi  dalam
motivasi dalam bentuk reward bagi siswa
yang mendapatkan nilai bagus atau siswa
yang memiliki percaya diri dalam
pembelajarn bahasa Arab. Pada aspek
media dan sarana, Ml Muhammadiyah
Botoputih  terus berupaya seoptimal
mungkin untuk mengadakan sarana dan
media yang kiranya dapat menunjang
keberhasilan pembelajaran siswa. Di antara
upaya yang dilakukan madrasah adalah
dengan memberikan ruang kelas yang
standar, penyediaan wifi internet, e-library,
multimedia pembelajaran Bahasa Arab, dan
lainnya. Pada aspek metode, guru bahasa
Arab kelas 5 MI Muhammadiyah Botoputih
dalam setiap menyampaikan materi bahasa
Arab menggunakan metode active learning,
hafalan, sorogan, dan lainnya. Hal itu
bertujuan agar siswa dalam mengikuti
pembelajaran merasa nyaman dan tidak
merasa bosan, sehingga dapat menangkap

materi yang disampaikan dan tujuan dari

pembelajaran  dapat dicapai dengan

mudabh.

SIMPULAN
Pembelajaran
Madrasah Ibtidaiyah
Botoputih  secara
sesuai rencana pembelajaran. Problematika
dihadapi siswa dalam pembelajaran Bahasa

Bahasa Arab di
Muhammadiyah
umum dilaksanakan

Arab terdiri atas faktor kebahasaan dan non
kebahasaan. Faktor kebahasaan terdiri atas
masalah tata kalimat, tata bunyi, dan
tulisan, sedangkan faktor nonkebahasaan
yaitu faktor pendidikan, siswa, metode,
aspek
kebahasaan, solusi yang dilakukan adalah

sarana  atau media. Pada
guru materi tambahan berupa materi
Nahwu, Saraf, dan tambahan materi melalui
pembelajaran tajwid di TPQ, dan melakukan
kemitraan dengan TPQ di sekitar madrasah.
Sedangkan solusi untuk problem
nonkebahasaan, dilakukan perekrutan guru
berlatarbelakang Pendidikan Bahasa Arab,
dan mendorong untuk studi lanjut magister,
seminar,

mengikutkan  guru  dalam

pelatihan, dan workshop, pembiasaan
berbahasa Arab, pemberian motivasi siswa,
dan penyediaan bahan ajar dan media
digital untuk mendukung pembelajaran

Bahasa Arab.

SARAN
Penelitian berikutnya diperlukan untuk
mengkaji lebih dalam tentang inovasi
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah.
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